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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan prinsip Transparency dan 

Responsibilty Good Corporate Governance terhadap kinerja Perusahaan 

Perbankan pada masa pandemic covid-19 dan faktor pendukang dan penghambat 

penerapan good corporate governance terhadap kinerja perusahaan perbankan 

pada masa pandemic covid 19. 

     Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriftif dengan pendekatan 

studi kasus dan menggumpulkan data menggunakan pengamatan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data,penyajian data dan verifikasi data. 

      Hasil penelitian ini menunjukan : (1) Penerapaan prinsip Transparency  good 

corporate governance pada masa pandemic covid-19 di Bank BRI Cabang 

taliwang telah terlaksanakan dengan baik selama kondisi pandemic covid-19 tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara kondisi pandemic dan sebelumnya. Informasi 

yang paparkan dengan transparan dan rinci oleh Bank BRI Kantor Cabang 

Pembantu Taliwang . (2) Penerapan Prinsip Resposibility (Tanggung Jawab) Bank 

BRI Kantor Cabang Taliwang bertanggung jawab atas segala keputusan dan 

tindakan yang diambil dan memastikan pengelolahannya berjalan dengan baik, 

adil dan terukur sesuai dengan kepentingan para pemangku kepentingan.(3) 

Faktor Pendukung Dalam Penerapan Good Corporate Governance Pada Bank BRI 

Kantor Cabang Taliwang yaitu Keakurat dan keterbukaan dalam menciptakan 

komunikasi yang baik dari seluruh karyawan dan Pengawasan yang ekstra karena 

adanya pengawasan dari audit yang efektif dalam perusahaan untuk 

meminimalisir setiap penyimpangan yang mungkin akan terjadi.(4) Faktor 

Penghambat Dalam Penerapan Good Corporate Governance Pada Bank BRI 

Kantor Cabang Taliwang yaitu kurang efektifnya nasabah dalam menyelesaikan 

tugasnya dan kurang efektifnya kelancaran administrasi dari kantor pusat ke 

kantor cabang. 

 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Bank BRI Kantor Cabang Taliwang . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

                 Di beberapa negara maju, dari tahun 1980, corporate governance baru 

dengan cara mendalam ditelaah. Dari tahun tersebut, barulah corporate 

governance menghangat selaras dengan kepentingan sistem perekonomian pada 

beberapa perusahaan papan atas untuk menanggapi banyaknya kebangkrutan 

(Syakhroza, 2003). Pelaksanaan sebuah corporate governance di beberapa negara 

yang maju pada tahun 2001 telah merata dikarenakan adanya sebuah hukum serta 

norma yang begitu kuat. Konsep penting yang melandasi Corporate governance 

ada dua: 1. legitimasi pemakaian kekuasaan dengan cara dikotomi antar pemilik 

serta pengelola perusahaan (agency problems). 2. Tidak mungkin dalam 

kenyataannya untuk membentuk suatu kontrak yang komplet (incomplete 

contracts) antar pemilik serta pengelola sebuah perusahaan (Learmount, 2002). 

                 Adapun Corporate Governance memiliki beberapa prinsip yang 

meliputi asas ketransparansian, akuntabilitas, sebuah tanggungjawab, 

independensi, serta kesetaraan, yang tujuannya agar menjaga kehidupan sebuah 

perusahaan dengan terus-menerus. Begitu urgennya beberapa prinsip dasar itu, 

karena dibutuhkan untuk pengelolaan sebuah perusahaan yang komponen paling 

utamanya ialah kepercayaan para investor. Adapun tujuan utamanya sebuah 

Corporate Governance ialah membuat sistem yang bisa mengendalikan dan 

menyeimbangkan agar dapat mencegah sumber daya disalahgunakan dan tetap 
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bisa mendorong terjadinya pertumbuhan suatu perusahaan (Nur Ainy, Nurchahyo, 

A & B, 2013). 

        Yang dimaksud perbankan ialah sebuah lembaga keuangan yang kegiatannya 

bergantung terhadap dana yang telah diamanahi oleh nasabahnya ataupun 

pengguna jasanya. Perekonomian sebuah Negara yang stabil bisa dipengaruhi dari 

sebuah sistem perbankan yang sehat, lembaga bank yang tidak dapat 

menghimpun, mengelola, serta menyalurkan sebuah dana dari masyarakat akan 

membuat beberapa sektor perekonomian jadi sulit atau bahkan tidak bisa maju. 

Oleh karenanya, manajemen operasional serta prinsip pekerjaannya begitu penting 

untuk dikembangkan dengan cara yang baik dan juga sistematis. Sejalan dengan 

meningkatnya persaingan-persaingan di dalam bidang perbankan, bidang 

perbankan pula sudah mengalami pesatnya suatu perkembangan yang dimulai dari 

aspek digitalisasi, persaingan pada suku bunga, sampai dalam persaingan untuk 

memperoleh sebuah dana. Karena itu, sistem informasi diperlukan guna bisa 

memberi sebuah gambaran terkait kinerja keuangan pada perbankan. 

           Terkait kinerja keuangan pada bank ialah bagian seluruhnya dari kinerja 

bank itu sendiri. Secara keseluruhan, kinerja bank (Performance) ialah hasil dari 

apa-apa yang telah tercapai oleh bank dalam kegiatannya, baik perihal aspek 

keuangan, pengumpulan serta juga penyaluran sebuah dana, pemasaran suatu 

teknologi ataupun SDM-nya. Dari bahasan di atas, kinerja dari keuangan bank 

yakni bentuk nyata keuangan suatu bank dalam priode tertentu terkait aspek atau 

cara pengumpulan sebuah dana maupun penyaluran sebuah dana yang telah 

diukur memakai indicator kecukupan suatu modal, likuiditas serta profitabilitas 
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sebuah bank. Meningkatkan kinerja keuangan serta menilai suatu sistem kerja 

sebuah bank salah satu caranya yakni melalui penilaian Good Corporate 

Governance, jadi dengan konsep itulah dianggap bisa meningkatkan kinerja 

keuangan sebuah perusahaan ataupun sebuah perbankan. 

                Perkembangan dalam bidang bisnis yang begitu pesat, seiring ilmu 

pendidikan serta teknologi yang telah maju, membuat adanya banyak persaingan 

dalam bidang bisnis. Jadi diperlukannya cara untuk menata atau mengelola 

dengan cara benar bagi suatu perusahaan untuk bisa bersaing dengan perusahaan 

lain. Good corporate governance (GCG) yakni suatu tata kelola sebuah 

perusahaan dengan berbagai prinsip semisal transparasi, berrtanggungjawab, 

akuntabilitas, independensi serta kewajaran (Masitoh dan Hidayah, 2017).    

                  GCG adalah singkatan dari Good Corporate Governance yang 

merupakan suatu perangkat aturan untuk mengatur, mengelola serta mengawasi 

hubungan pengelola dengan perusahaan agar menaikkan nilai suatu perusahaan. 

Sejarah lahirnya Good Corporate Governance ada terkait reaksi dari para 

pemegang saham yang ada di Amerika Serikat di tahun 1980an yang merasa 

kepentingannya dalam ancaman. Begitu banyak problem juga skandal di 

perusahaan yang menimpa banyak perusahaan besar yang ada di Amerika Serikat 

ataupun di negara Indonesia, jadi untuk memberi jaminan dan keamanan hak-hak 

seluruh pemegang saham, untuk itu muncullah wacana penegakan Good 

Corporate Governance sebagai salah satu konsep guna pemberdayaan komisaris. 

                  Dari melihat apa yang sedang dihadapi Negara Indonesia, bahkan di 

hampir seluruh Negara-negara yanga ada, sedang mengalami problem sama yang 
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sangat memengaruhi seluruh aspek di kehidupan manusia yakni munculnya 

pandemic COVID-19. Keadaan saat itu begitu berdampak terhadap perekonomian 

di hampir setiap Negara, terutama negara Indonesia dari bermulanya COVID-19 

muncul di Indonesia, perekonomian jadi mengalami penurunan yang terlihat 

begitu signifikan, terlebih kepada pelaku usaha serta perusahan-perusahan yang 

ada diindonesia , khususnya didunia perbankan juga mengalami dampak dari 

munculnya pandemi yang terjadi pada saat itu. 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis member 

penelitian ini dengan judul: “ANALISIS PENERAPAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG 

TERDAFTAR DI BEI PADA MASA PANDEMI COVID-19 (STUDI KASUS 

BANK BRI CABANG TALIWANG )      

1.2. Rumusan masalah 

            Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian  ialah: 

1. Bagaimanakah Penerapan Prinsip Transparansy dan Responsibility 

(Pertanggung Jawaban) Good Corporate Governance terhadap kinerja 

perusahaan perbankan  pada masa pandemi di Bank BRI Kantor Cabang 

Pembantu Taliwang Sumbawa Barat? 

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Good 

Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan perbankan pada masa 

pandemic di Bank BRI Kantor Cabang Pembantu Taliwang Sumbawa Barat? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1 Untuk Melihat Dan Mengetahui Bagaimana Penerapan Prinsip Transparansy dan  

Responsibility (Pertanggung Jawaban ) Good Corporate Governance terhadap 

kinerja perusahaan pada masa pandemi di Bank BRI Kantor Cabang Pembantu 

Taliwang Sumbawa Barat. 

2 Untuk melihat faktor pendukung dan penghambat penerapan Good Corporate 

Governance terhadap kinerja perusahaan perbankan  pada masa pandemi di Bank 

BRI Kantor Cabang Pembantu Taliwang Sumbawa Barat?  

1.4 Manfaat Penelitian  

1 Secara teoritis 

 Untuk mengembangkan suatu keilmuan di bidang Administrasi bisnis serta 

Perbankan, serta menambah pengetahuan di bidang akedemik, khususnya yang 

berkaitan dengan administrasi bisnis dan perbankan. 

2 Secara praktis 

 Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menjadi referensi bagi peneliti 

untuk  menambah serta meningkatkan waasan serta pengetahuan yang ada 

kaitannya dengan Analisis Good corporate governance terhadap kinerja 

perbankan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.  Penelitian Terdahulu  

Sehubungan dengan penelitian terkait good corporate governance dengan 

kinerja sebuah perusahaan memberikan hasil yang beraneka ragam. Didapat  

adanya 3 penelitian yang nantinya dijadikan acuan sebagai bahan analisis 

perbandingan bagi peneliti untuk mengerjakan penelitian yang berjudul Analisis 

Penerapan Good Corporate Governance terhadap perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI Pada masa pandemic covid-19 (Studi kasus Bank BRI Cabang 

Pembantu Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat ). Adapun tuiga penelitian 

tersebut yaitu :  

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan 
 

Perbedaan 

1.  Erick Sapta 

Pratama 

(2021) 

Penerapan prinsip-

prinsip good 

corporate 

governance (GCG) 

Pada PT. BRI 

Syariah cabang 

Bengkulu. 

1.Menekankan pada 

prinsip GCG. 

2.Menggunakan    

Metode Kualitatif 

1.Meneliti pada kantor 

Cabang. 

2,  Agung Budi 

Sulistiyo, 

dkk (2020) 

Effect Of Islamic 

corporate 

governance on 

custumer trust: 

Empirical study on 

islamic bank. 

1.Membahas tentang 

GCG 

1.Menggunakan metode  

kuantitatif 

2. objek penelitian adalah  

    Bank syariah 

3.  Putri Indar 

Dewi (2020) 

Penerapan good 

corporate 

governance di 

lembaga perbankan 

1.Mengulas tentang 

prinsip good 

corporate 

governance . 

1.objek penelitian yaitu 

bank syariah. 

2. merupakan penelitian  

    kepustakaan. 
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2.2 Karakteristik Perusahaan Perbankan 

                     Perbankan ialah seluruh yang menyangkut terkait Bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan sebuah usaha, juga cara maupun proses melaksanakan 

suatu usahanya. Perbankkan Indonesia dalam melaksanakan fungsinya 

berlandaskan prinsip demokrasi ekonomi dan memakai prinsip kehati-hatian. 

Perbankan Indonesia mempunyai fungsi utamanya ialah sebagai penampung dan 

penyalur dana masyarakat juga tujuannya untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka mengoptimalkan pemerataan pembangunan 

dan segala hasilnya, ekonomi yang tumbuh serta stabilitas nasional, ke arah 

peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan mempunyai kedudukan yang 

strategis, yaitu sebagai pendukung kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan 

kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga 

dibutuhkan perbankan yang baik, transparan serta bisa dipertanggung jawabkan. 

Kata bank asalnya dari bahasa Italia banca yang artinya tempat penukaran uang 

(wikipedia 2014 : 13 Desember 2014). Maksud dari bank itu sendiri ialah sebuah 

lembaga intermedasi yang memperantarai antara pemilik dana berlebih terhadap 

yang membutuhkan dana untuk selanjutnya diolah untuk kesejahteraan bersama 

yang pengambilannya menurut ketentuan yang telah ditetapkan. Terkait dengan 

itu, Kasmir (2012 : 23 ) menjabarkan bank seperti berikut: “Bank ialah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, maksudnya aktivitas 

perbankan senantiasa ada kaitannya di dalam bidang keuangan. Dengan aktivitas 

kegiatan utamanya ialah menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkannya 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”. 
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Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun 1998 

tentang Perbankan: “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak”. Dari berbagai penjelasan di atas, jadi bisa disimpulkan 

bahwa Bank ialah badan usaha dalam bidang keuangan yang aktivitas utamanya 

yakni menghimpun dana masyarakat (funding), menyalurkannya dalam bentuk 

kredit (lending), juga memberikan jasa pelayanan terhadap masyarakat. 

Menurut PSAK No.31, Bank merupakan suatu lembaga yang berperan 

sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang 

memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga 

yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Bersamaan dengan itu, 

sebagai lembaga kepercayaan dalam operasinya lebih banyak memakai dana 

masyarakat disbanding memakai modal sendiri dari pemilik atau pemegang 

saham. Berdasar UU RI. No. 10 th 1998 tanggal 10 november 1998 Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya yang 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 

             Regulasi yang lebih ketat dimiliki oleh perusahaan perbankan 

dibandingkan dengan industri lain, semisal sebuah bank mesti menjalankan 

kriteria Capital Adequacy Ratio ) CAR minimum. Bank Indonesia memakai 

sebuah laporan keuangan sebagai pondasi dalam menentukan status suatu bank 

(apakah bank tersebut merupakan bank yang baik ataupun tidak). Lain dari itu, 
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usaha perbankan ialah suatu perusahaan “kepercayaan”. Apabila kepercayaan 

investor jadi berkurang disebabkan laporan keuangan yang bias karena tindakan 

manipulasi laba, maka bisa saja mereka akan menarik dana secara bersamaan 

yang bisa menyebabkan rush. Oleh sebab itu, suatu mekanisme diperlukan agar 

manipulasi laba terminimalkan agar kinerja keuangan bisa selalu meningkat 

sehingga rasa percaya investor serta para nasabah tak berkurang pada kinerja 

suatu perusahaan. 

2.3 Good Corporate Governance 

2.3.1 Pengertian , Konsep dan Tujuan Corporate Governance 

       Good corporate governance yakni sistem dimana pengaplikasiannya dipakai 

untuk mengarahkan dan mengendalikan aktivitas suatu perusahaan, agar diraihnya 

keseimbangan kewenangan sebuah perusahaan dengan kekuatan (Sutedi, 2012:1). 

Pengaplikasian good corporate governance, sebuah perusahaan mesti mempunyai 

pihak yang bisa menjamin fungsi good corporate governance yang baik, salah 

satunya asalnya dari dalam sebuah perusahaan atau dari internal sebuah 

perusahaan. Unsur internal good corporate governance bisa mencakup dewan 

komisaris, dewan direksi, komite audit dan kepemilikan institusional (Marjono 

dan Ningsih, 2016 ; Istighfarin dan Wirawati, 2015).  

         Unsur yang pertama yakni dewan komisaris. Dewan komisaris ialah anggota 

suatu peruahaan yang mempunyai tugas serta bertanggungjawab dalam 

pengawasan baik itu pengawasan yang sifatnya umum ataupun pengawasan yang 

sifatnya khusus dengan berlandaskan anggaran dasar (Agoes dan Ardana, 
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2014:108). Keberadaan dewan komisaris di dalam sebuah perusahaan, diharapkan 

mampu memberi arahan pada direksi dan manejemen saat mengalami sebuah 

masalah.  

          Unsur setelahnya yakni dewan direksi. Direksi anggota dalam suatu 

perusahaan yang mempunyai tugas serta bertanggungjawab dalam melakukan 

pengurusan suatu perusahaan (Kuswiranto, 2016:29). Sebagai pengurus perseroan, 

direksi ialah agen dari perseroan, sehingga tak mampu mengambil tindakan 

sesuka hatinya.  

            Unsur yang ke-3 yakni komite audit. Komite audit dalam suatu perusahaan 

memiliki tugas untuk menolong kegiatan seorang komisaris, yakni berhubungan 

dengan melakukan suatu pengawasan pelaksaan pengelolaan sebuah perusahaan 

dengan baik (Kuswiratmo, 2016:75).  

            Adapun unsur yang ke-4 yakni kepemilikan institusional. Kepemilikan 

institusional ialah perusahaan-perusahaan yang berinvestasi dengan memakai 

nama perusahaan atau atas nama perusahaan (Setianto, 2016:41). Dengan 

demikian, manager akan merasakan adanya sebuah pengawasan yang lebih ketat 

jika kepemilikan institusional perusahaan semakin meningkat. 

        Menurut Zingales (1997) dalam Tri gunarsih (2006) Corporate Governance 

ialah pengelolaan (Corporate) dari bentuk organisasi tertentu, yakni perusahaan 

(corporation). Menurut World Bank, corporate governance ialah salah satu 

standar organisasi di dalam bidang ekonomi yang mengatur suatu perilaku pemilik 

perusahaan, direktur, serta manajer dan juga perincian maupun penjabaran tugas 

dan wewenang serta tanggung jawabnya terhadap seorang investor (pemilik 
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saham dan kreditur). Dari perspektif akademis, corporate governance biasanya 

dimengerti sebagai suatu yang ada hubungannya dengan bermacam masalah yang 

timbul dari pemisahan antara kepemilikan dan kontrol. 

            Good Corporate Governance dijelaskan sebagai sebuah sistem yang 

mengatur dan juga mengendalikan suatu perusahaan untuk membuat nilai tambah 

(value added) bagi seluruh stakeholders yang menitikberatkan pentingnya hak 

seorang pemegang saham agar mendapatkan informasi yang valid, akurat, sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, serta kewajiban sebuah perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan (disclousure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan 

seluruh informasi kualitas kerja sebuah perusahaan, kepemilikan dan stakeholders 

(YPPMI & SC dalam Sri dan Haris, 2003). Adapun Forum For Corporate 

Governance in Indonesia (FCGI) menjelaskan corporate governance sebagai 

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, pengurus 

(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para 

pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang ada kaitannya dengan 

hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan maksud lain sebuah sistem yang 

mengendalikan suatu perusahaan. 

           Corporate Governance ialah seuatu sistem yang dapat memberikan 

perlindungan dan jaminan hak terhadap stakeholder, termasuk yang ada di 

dalamnya ialah stakeholder, lenders, employees, executives, 

government,customers, stakeholders yang lainnya. Naim (2000) mengucapkan ada  
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2 hal yang jadi fokus utama di dalam konsep ini, yakni: 

1) Pentingnya Hak seorang pemegang saham untuk mendapatkan informasi 

dengan valid (akurat) dan benar pada waktu yang telah ditetapkan. 

2) Kewajiban sebuah perusahaan untuk melakukan penggunaan secara akurat 

pada waktu yang telah ditetapkan, dan transparansi terkait seluruh hal yang 

berhubungan dengan kualitas kerja sebuah perusahaan serta kualitas laba. 

             Berlandaskan berbagai definisi yang ada di atas bisa disimpulkan jika 

corporate governance pada dasarnya ialah terkait sebuah sistem, proses dan 

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antar berbagai pihak yang 

memiliki kepentingan (stakeholders). Corporate governance ditujukan untuk 

mengatur berbagai macam hubungan ini dan meminimalisir kesalahan (mistakes) 

yang bisa saja terjadi, serta signifikan dalam strategi korporasi dan/untuk 

memastikan kalau kesalahan-kesalahan yang mungkin akan terjadi bisa dibenahi 

dengan cepat. 

            Corporate governance memiliki tujuan utamanya, yakni untuk membuat 

sebuah sistem pengendalian serta keseimbangan (check and balance) mencegah 

kesalahan dalam pemakaian sumber daya sebuah perusahaan dan tetap 

mendukung terjadinya peningkatan dalam perusahaan sehingga akan menaikkan 

kualitas kerja keuangan sebuah perusahaan (Kusmini, 2006). Ada beberapa 

konsep terkait corporate governance di antaranya yang diutarakan oleh Shleifer 

and Vishny (1997) yang mengatakan corporate governance ada kaitannya dengan 

cara ataupun mekanisme yang meyakinkan para pemilik modal dalam 

mendapatkan return sejalan dengan investasi yang sudah ditanamkan. Menurut 
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Iskandar (1999) corporate governance mengacu kepada kerangka aturan dan 

peraturan yang memungkinkan stakeholders untuk menjadikan sebuah perusahaan 

memaksimalkan nilai dan untuk mendapatkan return. 

2.3.2. Prinsip Dasar dalam Corporate Governance 

          Menururt Linan (2000) yang sepahaman dengan Organization For 

Economic Co- operation dan Development (OECD) terkait prinsip dasar dalam 

corporate governance yang mana berbagai prinsip itu terhubung langsung dengan 

problem yang dihadapi di dalam dunia usaha yang pada umumnya yaitu problem 

korupsi dan ketakjujuran (coruption a.d bribery), tanggung jawab sosial dan etika 

korporasi (corporate social responsibility and ethics), tata kelola sektor publik 

(public sector governance), serta reformasi hukum (regulatory reform).  

Ada 5 prinsip dasar dalam Good Corporate Governance yaitu : 

1.Transparansi (Transparency), merupakan keterbukaan dalam mengerjakan 

proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengutarakan informasi 

material dan relevan terkait perusahaan. 

2. Kemandirian (Independency), merupakan suatu keadaan dimana sebuah 

perusahaan dikelola dengan cara professional tanpa adanya benturan 

kepentingan dan pengaruh ataupun tekanan dari pihak manapun yang tak 

sejalan dengan aturan perundang-undangan yang berlaku serta berbagai 

prinsip korporasi yang baik. 

3. Akuntabilitas (Accountability), merupakan jelasnya fungsi, pelaksanaan dan 

pertanggung-jawaban suatu organisasi sehingga pengelolahan sebuah 

perusahaan dapat berjalan dengan efektif. 
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4. Pertanggungjawaban (Responsibility), merupakan kesesuain di dalam 

pengelolahan sebuah perusahaan terkait peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang baik. 

5. Kewajaran (Fairness), merupakan keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi 

hak-hak para stakeholders lainnya yang muncul berlandaskan kesepakatan 

dan aturan perundang-undangan yang sedang berlaku. 

Ada 2 Prinsip Dasar Good Corporate yang penulis gunakan penulis yaitu : 

1. Transparancy (transparasi) 

          Informasi disajikan secara terbuka, tepat waktu, jelas dan bisa 

diperbandingkan yang terhubung keadaan keuangan, pengelolaan suatu 

perusahaan, dan kepemilikan suatu perusahaan, pengungkapan informasi yang 

sifatnya penting serta informasi yang disebar sudah diaudit dan diungkapkan 

sehubungan dengan pembukuan yang berkualitas. 

           Diwujudkanya prinsip ini yakni dengan meningkatkan sistem akuntansi 

(accounting system) yang berbasis standar akuntansi dan best practices yang 

menjamin adanya laporan keuangan serta pangungkapan yang berkualitas; 

meningkatkan Information Technology (IT) dan Management Information System 

(MIS) untuk menjamin adanya pengukuran kualitas kerja yang memadai dan 

proses pengambilan keputusan secara efektif oleh Dewan Komisaris dan Direksi; 

meningkatkan enterprise risk management yang menjamin kalau seluruh resiko 

signifikasi sudah didedintifikasi, diukur, dan bisa dikelola pada tingkat toleransi 
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yang jelas; menginformasikan jabatan yang kosong dengan terbuka (I Nyoman, 

dkk., 2003 : 51) 

2. Responsibility (pertanggungjawaban) 

         Memastikan dipatuhinya perangkat peraturan-peraturan serta ketentuan-

ketentuan yang berlaku sebagai gambaran untuk dapat dipatuhinya nilai-nilai 

sosial, para pihak yang berkepentingan harus mempunyai kesempatan untuk 

mendapatkan ganti rugi yang efektif atas pelanggaran hak-hak mereka, dan 

dibukanya mekanisme pengembangan prestasi bagi keikutsertaan pihak yang 

berkepentingan. 

            Prinsip corporate governance yang pada akhirnya akan menciptakan dua 

hal yang penting dalam suatu perusahaan, antara lain adalah: 

1) Para pihak pemegang saham akan dapat memperoleh suatu informasi yang 

benar, akurat , dan tepat waktu. 

2) Perusahaan akan melakukan pertanggung jawaban secara akurat, tepat waktu, 

dan transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, 

dan kegiatan perusahaan (Artur,2005) 

           Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan membuat peraturan korporasi 

yang melindungi kepentingan minoritas; membuat pedoman perilaku 

perusahaan (corporate conduct) dan atau kebijakan-kebijakan yang 

melindungi korporasi terhadap perbuatan buruk yang dalam, self dealing, 

menetapkan peran dan tanggungjawab Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite 

konflik termasuk sistem remunerasi, menyajikan informasi secara wajar atau 
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pengungkapan penuh material apapun, mengedepankan Equal Jon 

Opportunity (I Nyoman, dkk, 2003 : 50). 

2.3.3 Manfaat Penerapan Corporate Governance 

  Adapun manfaat dari penerapan corporate governance, antara lain adalah: 

1) Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 

keputusan yang lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders. 

2) Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah dan tidak 

rigid (karena faktor kepercayaan) yang pada akhirnya akan meningkatkan 

corporate value. 

3) Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 

Indonesia. 

4) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan. 

2.4  Kinerja Perusahaan 

       Di dalam KBBI (1995), kinerja bisa dimaknai sebagai suatu yang diperoleh, 

prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Jadi yang dimaksud dengan 

kinerja keuangan dalam penjabaran diatas ialah kecapakan kerja manajemen 

keuangan dalam meraih prestasi kinerjanya. Adapun kinerja dalam bahasa inggris 

“performance” ialah kata benda “noun” mengandung arti “think done” (sesuatu 

hasil yang sudah dikerjakan). Unsur-unsur yang ada kaitannya secara langsung 

dengan pengeluaran kerja perusahaan dipaparkan pada laporan keuangan, yang 

dikatakan dengan laporan laba rugi. Penghasilan bersih (laba), seringkali dipakai 

sebagai ukuran kualitas kerja. 
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            Menurut Halfert (1999), kinerja perusahaan ialah hasil dari banyaknya 

keputusan individual yang dibentuk secara konsisten oleh manajemen. Oleh sebab 

itu agar menilai kinerja sebuah perusahaan perlu melibatkan analisis efek 

keuangan komulatif ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan 

memakai ukuran komparatif. Kinerja keuangan ialah salah satu faktor yang 

memperlihatkan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka meraih 

tujuannya. Efektivitas jikalau manajemen mempunyai kecakapan untuk memilih 

tujuan yang benar. Adapun efisiensi dimaknai sebagai ratio (perbandingan) antara 

masukan dan keluaran yakni dengan masukan tertentu mendapatkan keluaran 

yang optimal. 

2.4.1.   Konsep Umum Perusahaan 

       Secara umum konsep penilaian (valuation) dalam keuangan dilandaskan 

terhadap perspektif terkait nilai sebuah perusahaan, yakni jumlah pendapatan 

mendatang (future earning) yang dihasilkan oleh asset tersebut. Konsep yang 

diterima umum berlandaskan terhadap pendekatan pendapatan (income approach) 

yang mencoba mengkualifikasi semua pendapatan yang mungkin diterima oleh 

perusahaan di masa yang akan datang dan menjumlahkannya menjadi sebuah 

nilai. 

           Dengan memakai laporan keuangan sebagai informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kita bisa tahu kualitas kerja dan perubahan posisi pada keuangan 

di suatu perusahaan yang berguna bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, posisi kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber 
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daya yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas, dan solvabilitas, serta 

kecakapan beradaptasi dengan perubahan lingkungan informasi kinerja keuangan, 

terutama profitabilitas dibutuhkan untuk menilai perubahan potensial sumber daya 

ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan, sehingga mampu 

memprediksi atau memperkirakan kapasitas suatu perusahaan dalam 

menghasilkan kas serta untuk merumuskan efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan tambahan sumber daya. 

2.5   Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Jenis Penelitian  

          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

untuk mengetahui Analisis Penerapan Good Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan pada perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama masa covid-19 pada Bank BRI Kantor Cabang Pembantu 

Taliwang. Peneliti bertujuan mencari pengertian yang mendalam tentang suatu 

gejala, fakta dan realita. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan 

seluruh gejala atau keadaan yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan.   

            Menurut Moleong (2005:6) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Pengertian yang mendalam tidak akan mungkin tanpa observasi, 

wawancara dan pengalaman langsung. 

           Rakhmat (2012) mengatakan bahwa metode deskriptif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

karakteristik populasi atau bidang tertentu secara faktual dan cermat, 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi menurut Margono, digunakan untuk melihat dan mengamati 

perubahan fenomena-fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang 

kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi pelaksana 

observer untuk melihat objek tertentu, sehingga mampu memisahkan antara 

yang diperlukan dan yang tidak diperlukan. Pada penelitian ini, peneliti akan 

melakukan pendekatan tentang penerapan prinsip good corporate governance 

terhadap kinerja perusahaan perbankan pada masa pandemic covid-19. 

2. Wawancara 

  Wawancara dilakukan untuk memenuhi data sekunder, wawancara 

ini dilakukan setelah melakukan observasi. Peneliti melakukan wawancara tak 

berstruktur dengan mengajukan pertanyaan. Proses wawancara akan 

berlangsung secara informal, santai dan disesuaikan dengan suasana. 

      Wawancara akan dilakukan dengan konsep prinsip-prinsip good corporate 

governance dan pada penelitian ini ingin melihat bagaimana kinerja perusahaan 

dengan diterapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Prinsip-prinsip 

yang diterapkan yakni transparancy, responsibility (tanggung jawab) .Pada 

penelitian ini, yang menjadi responden yakni pihak-pihak yang lebih tau atau 

lebih paham terkait penerapan prinsip GCG dengan tujuan memperoleh data 

yang akurat. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara (Sugiyono, 2017). Dokumen dapat berupa laporan 

lembaga terkait, majalah, berita surat kabar, dan lainnya yang terkait dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis memperoleh dokumen dari 

Bank BRI Kantor Cabang Pembantu taliwang 

3.3   Waktu dan Lokasi Penelitian 

      Penelitian lapangan dilakukan dalam waktu 2 bulan Di Bank BRI Kantor 

Cabang Pembantu Taliwang Sumbawa barat. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari Bank BRI 

Kantor Cabang Pembantu Taliwang dengan cara wawancara peneliti akan 

mewawancari Pimpinan Bank BRI Cabang Pembantu Taliwang, Pegawai dan 

sebagian nasabah, kemudian dengan cara observasi atau pengamatan yang 

terjadi saat terjun langsung di Bank BRI Kantor Cabang Pembantu Taliwang.. 

2. Data Sekunder 

         Data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi atau literatur yang 

digunakan sebagai data yang mendukung penelitian serta relevan dengan 

masalah penelitian yang ada dalam penelitian ini. .Data sekunder akan diperoleh 

dari analisis kajian data dari berbagai literatur, yang berasal dari skripsi, tesis, 

buku, jurnal, dan internet yang terkait dengan Organisasi, Efektivitas dan 
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Komunikasi Organisasi yang terkait. Selain itu, data sekunder juga diperoleh 

dari data-data yang terdapat di lokasi penelitian tersebut 

3.5   Analisis Data 

           Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain Sugiono dalam Ayudi (2016 : 41). 

Untuk memperoleh data yang valid ada beberapa metode yang digunakan 

peneliti dalam menguji diantaranya: 

1) Reduksi Data 

      Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman (1992:26)). Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau 

pengkategorisasikan ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang direduksi antara lain seluruh 

data mengenai permasalah penelitian. 

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 

mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada 
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dilapangan maka jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks dan 

rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak 

bertumpuk agar tidak mempersulit analisis selanjutnya. 

      2). Penyajian data  

Setalah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. (Miles dan Huberman, 1992: 17). Penyajian data diarahkan agar data 

hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin 

mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 

bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam 

bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi. 

Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 

informasi yang didapat disimpulkan dan memilkiki makna tertentu untuk 

menjawab masalah penelitian. 

     3).Mengambil Kesimpulan Dan Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir proses analisa data. Pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan keseuaian 

pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam 

hal ini Nasution (dalam Ayudi, 2016:41) menyatakan “Analisis telah mulai 

sejak merumuskan dan menjelaskan masalah selesai dilapangan. Adapun 

analisis data yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah: setelah 

data didapatkan melalui teknik pengumpulan data, data yang di dapatkan 

direduksi terlebih dahulu, kemudian disajikan dan terakhir membuat 

kesimpulan atau verifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


